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LAMPIRAN 

 

 

Sinopsis Genji Monogatari 

 

Hikaru Genji, putra Kaisar Jepang dari seorang selir favoritnya, 

Kiritsubo. Ia ditinggalkan oleh ibunya ketika ia dilahirkan akibat ilmu hitam 

dari wanita-wanita kaisar yang tidak suka dengan ibunya, sehingga sejak 

kelahirannya, ia tidak pernah merasakan kasih sayang dari seorang ibu. 

Meski demikian, ia adalah putra kesayangan sang Kaisar meski ia tidak 

dapat menjadi penerus tahta Kekaisaran. Hikaru Genji tumbuh menjadi 

anak yang sangat tampan dan pintar, sehingga ia pun mendapat julukan 

dari orang-orang sebagi “The Shining Prince”. 

Ketika dianggap telah mencapai usia kedewasaan, Hikaru Genji 

kemudian dinikahkan oleh sang Kaisar dengan Lady Aoi. Pada awal 

pernikahan, Lady Aoi tidak menaruh cinta pada Hikaru Genji dan 

cenderung menolak Hikaru Genji, namun Hikaru Genji tetap berusaha 

untuk meluluhkan hati istrinya tersebut, hingga memiliki seorang putra dan 

menemani sang istri hingga di akhir hayatnya. 

Suatu ketika, Genji terserang penyakit Malaria dan berhasil sembuh. 

Setelah berhasil sembuh, Genji memutuskan untuk berdoa agar terhindar 

dari petaka. Di sebuah kuil tersebutlah untuk pertama kalinya, Genji 

melihat gadis kecil yang bernama Murasaki. Genji merasa ada sesuatu 
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yang istimewa bergejolak dalam dirinya hingga memutuskan untuk 

merawat dan membesarkan Murasaki. 

Di sisi lain, bukanlah menjadi rahasia cerita tentang Genji yang 

memiliki banyak wanita simpanan. Pada masa Heian adalah hal yang 

lumrah ketika lelaki memiliki wanita simpanan selain istrinya. Bahkan ada 

peraturan bahwa seorang lelaki tidak boleh menghabiskan waktu terlalu 

lama dengan satu perempuan, karena bisa menimbulkan kecemburuan di 

antara perempuan lain. 

Hikayat Genji Monogatari mengenalkan kita dengan balasan atas 

perilaku. Genji meyakini bahwa perbuatan baik akan menuai kebaikan dan 

perbuatan buruk akan menuai keburukan. Konsekuensi inilah yang 

kemudian dipercaya oleh Genji sebagai alas an mengapa dirinya pantas 

mendapatkan balasan dendam dari salah seorang Gadis yang pernah 

dekat dengannya, Lady Rokujo, melalui kehadiran arwah jahat yang 

datang menghukumnya dengan mengambil nyawa orang-orang yang 

dicintai oleh Genji. 


